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(7t atau kalbiag
Gj‘y‘ f) manusia yang mud

alim, tapi betapa ser

Tidak heran, kalau kini manusia me
bagi dirinya sendiri. Kemanu—sman
menjadi kebinatangan; arogan, e

tidak memperdulikan Tuhan. Pa d 1
hidup bukanlah karunia.

Buku ini yang berasal dari sebuah kulﬁnf :
harian Medan, menawarkan sebuah solusi, ajak:
bahkan metode untuk membawa kembali hati paﬂa
tempatnya yang benar di dalam jagat bertuhan
dengan pendekatan integralistik..
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Hidup hanya sempurna dengan panduan Tuhan.

PREN A DA DR et ISBN: 979-3464-19-4



